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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Hubungan 

Personal Hygiene dengan Kejadian Skabies di Bedeng KM 8 PT Sweet 

Indolampung Kabupaten Tulang Bawang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Kejadian skabies sebanyak 5 (17%) responden dan yang tidak terinfeksi 

skabies sebanyak 25 (83%) responden.  

2) Personal hygiene sebanyak 21 (70%) responden dengan kategori baik dan 

sebanyak 9 (30%) responden dengan kategori belum baik. 

3) Personal hygiene dengan kejadian skabies (OR=2,252) atau responden 

dengan personal hygiene baik memiliki kemampuan untuk mencegah 

terinfeksi skabies sebesar 2 kali dari responden yang memiliki personal 

hygiene belum baik.  

B. Saran 

1) Diharapkan bagi responden dengan personal hygiene kurang baik untuk 

meningkatkan personal hygiene seperti mandi dua kali sehari 

menggunakan sabun dan menggunakan handuk kering, serta 

menghilangkan kebiasaan penggunaan barang pribadi seperti pakaian dan 

handuk secara bersamaan. 

2) Diharapkan bagi fasilitas kesehatan setempat untuk tetap mendata 

penduduk warga bedeng yang hanya melakukan pengobatan skabies. 

3) Diharapkan bagi fasilitas kesehatan setempat untuk lebih memperhatikan 

kesehatan warga bedeng khususnya pada penduduk yang terinfeksi 

penyakit kulit seperti skabies dan memberikan penyuluhan terkait 

kesehatan kulit pada penghuni bedeng. 
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